
V. SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka ditarik yaitu sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Eviews 6 yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya dapat diketahui bahwa secara parsial variabel indeks harga

saham gabungan (IHSG) berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap

nilai tukar rupiah pada taraf signifikasi 5%.

2. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Eviews 6 yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya dapat diketahui bahwa secara parsial variabel BI rate

berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap nilai tukar rupiah pada

taraf signifikasi 5%.

3. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Eviews 6 yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya dapat diketahui bahwa secara parsial variabel utang luar

negeri pemerintah (ULNP) berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap

nilai tukar rupiah pada taraf signifikasi 10%.

4. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Eviews 6 yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya dapat diketahui bahwa secara parsial variabel utang luar

negeri swasta (ULNS) berpengaruh secara positif dan tidak signifikan

terhadap nilai tukar rupiah pada taraf signifikasi 5%.
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5. Berdasarkan hasil estimasi menggunakan Eviews 6 yang telah dijelaskan pada

bab sebelumnya dapat diketahui bahwa secara parsial variabel Current

Account (CA) berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap nilai

tukar rupiah pada taraf signifikasi 5%.

B. SARAN

1. Policy Maker atau pembuat kebijakan harus lebih efektif dalam membuat

kebijakan yang tepat dalam memperbaiki kondisi nilai tukar rupiah Indonesia

yang terus mengalami depresiasi yang semakin tinggi tiap periode waktu.

Melihat pengaruh IHSG, BI Rate, ULNP, ULNS, dan CA terhadap nilai tukar

rupiah, maka diharapkan dapat terus meningkatkan IHSG dalam upaya

menjaga stabilitas nilai tukar rupiah.

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk memilih variabel lain yang

diduga berpengaruh lebih besar dalam memperbaiki kondisi nilai tukar rupiah.


